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Penelitian ini memanfaatkan metode kuantitatif untuk menganalisis strategi 

media sosial dan kualitas layanan debagai faktor penentu minat berkunjung 

kembali pelanggan Uli Beauty Studio di Medan. Di tengah persaingan industri 

kecantikan, media sosial seperti Instagram digunakan untuk menarik 

pelanggan, meski konten Uli Beauty Studio masih kurang variatif. Sampel 

sejumlah 100 responden diperoleh dengan teknik purposive sampling, 

memanfaatkan kuesioner menjadi data primer. Hasil analisis regresi 

membuktikan mengenai Social media marketing dan Service quality terdapat 

implikasi signifikan, baik secara parsial maupun simultan terhadap Revisit 

intention, dengan kontribusi sebesar 59,7%. 

This study utilizes a quantitative method to analyze the influence of Social 

Media Marketing and Service quality on the Revisit intention of customers at 

Uli Beauty Studio in Medan. Amidst intense competition in the beauty industry, 

social media platforms such as Instagram are used to attract customers, although 

the content of Uli Beauty Studio remains less varied compared to its 

competitors. A total of 100 respondents were selected using purposive 

sampling, with primary data collected through questionnaires. The results of 

regression analysis indicate that both Social Media Marketing and Service 

quality have a significant effect, both partially and simultaneously, on Revisit 

intention, with a contribution of 59.7%. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan tingginya persaingan bisnis, khususnya di industri kecantikan, 

mendorong pelaku usaha dalam menggunakan media sosial menjadi perangkat pemasaran secara efisien. 

Perilaku konsumen kini sangat dipengaruhi oleh media sosial yang memberikan akses informasi kapan 

saja melalui smartphone. Evelyna (2022) menyebutkan bahwa media sosial membuka peluang besar 

bagi pelaku bisnis untuk menjangkau pasar lebih luas, sedangkan Khong dan Tandiwan (2024) 

membuktikan mengenai pemasaran melalui media sosial terdapat pengaruh terhadap hubungan dengan 

pelanggan secara positif dan signifikan. 

Uli Beauty Studio di Medan menggunakan Instagram untuk promosi dan pemesanan layanan 

seperti NailArt dan Eyelash. Namun, kontennya masih kurang variatif dibandingkan pesaing yang lebih 

aktif dan inovatif. Hasil pra-penelitian terhadap 10 responden menunjukkan bahwa Social media 

marketing (SMM) dan kualitas layanan memengaruhi niat pelanggan untuk kembali. Sebagian besar 

responden menyukai promosi menarik dan konten visual, namun mengeluhkan kurangnya informasi 

serta konsistensi layanan. Temuan ini sejalan dengan Zeithaml dalam Chandra et al. (2020), dan 
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penelitian Dewi et al. (2020), dengan menegaskan pentingnya kualitas layanan guna melakukan 

peningkatan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Penelitian ini terdapat tujuan dalam rangka menganalisis pengaruh Social media marketing dan 

Service quality terhadap Revisit intention pelanggan Uli Beauty Studio. Penelitian ini ditujukan mampu 

melengkapi kesenjangan pada literatur dan memberikan wawasan strategis bagi pelaku usaha di industri 

kecantikan. Integrasi SMM dan peningkatan kualitas layanan, sebagaimana disarankan oleh Purwanto 

et al. (2020) dan Anwar & Abdullah (2021), dinilai mampu meningkatkan daya saing sekaligus 

mendorong retensi pelanggan secara berkelanjutan. Menurut Nisa dan Siregar (2022), kualitas 

pelayanan mencakup berbagai aspek seperti keberadaan fasilitas fisik yang mendukung kenyamanan 

pelanggan, penampilan profesional dari karyawan, serta sikap dan perilaku yang ramah dan responsif. 

Penelitian ini menggunakan 5 indikator menurut budiono dan siregar (2023) bukti fisik, jaminan, 

reliabilitas, daya tanggap, serta empati. 

METODE 

Penelitian ini memanfaatkan metode kuantitatif melalui pendekatan asosiatif untuk menguji 

pengaruh pemasaran media sosial (X1) dan kualitas layanan (X2) terhadap minat berkunjung kembali 

(Y) pada pelanggan Uli Beauty Studio di Kota Medan. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 

kuesioner yang dibagikan dengan langsung dan memanfaatkan Google Form untuk 100 responden 

dengan memenuhi ketentuan: pelanggan Uli Beauty Studio, berusia minimal 15 tahun, serta pernah 

melaksanakan perawatan minimal dua kali. Teknik pengambilan untuk sampel yang dimanfaatkan 

merupakan purposive sampling. Data yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif memanfaatkan 

uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, juga 

heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, 1 serta uji hipotesis (uji T juga uji F) dengan tingkat 

signifikansi 5%.    

Definisi operasional variabel yang digunakan adalah: pemasaran media sosial sebagai strategi 

promosi melalui platform media sosial dengan indikator content creation, community building, content 

sharing, serta connecting (Arianto & Rani, 2024); kualitas layanan sebagai penilaian subjektif terhadap 

pemenuhan harapan pelanggan dengan indikator bukti fisik, jaminan, reliabilitas, daya tanggap, serta 

empati (Chandra et al., 2020; Budiono & Siregar, 2023); serta Revisit Intention sebagai keinginan 

pelanggan untuk berkunjung kembali dengan indikator minat referensial, minat eksploratif, serta minat 

transaksional (Zeithaml et al. dalam Wulanjani & Derriawan, 2017; Brida et al. dalam Suparna et al., 

2022). Hipotesis yang diajukan meliputi pengaruh secara parsial dan simultan antara Social Media 

Marketing dan Service Quality terhadap Revisit Intention secara positif dan signifikan. 

Analisis data akan melibatkan uji validitas memanfaatkan korelasi Pearson dan uji reliabilitas 

memanfaatkan metode Cronbach's Alpha. Uji asumsi klasik akan dilaksanakan dalam memastikan tidak 

adanya penyimpangan asumsi regresi linier berganda. Selanjutnya, analisis regresi linier berganda akan 

dimanfaatkan dalam mengevaluasi banyaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji T 

akan dimanfaatkan dalam menguji dampak parsial, pengujian F dalam dampak simultan, dan uji 

koefisien determinasi (R²) dalam mengidentifikasi proporsi variasi variabel terikat yang mampu 

dijelaskan dari variabel bebas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Uli Beauty Studio dan melibatkan 100 responden. Hasil uji 

instrumen dan asumsi klasik menunjukkan data yang valid, reliable, berdistribusi normal, bebas 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Keseluruhan item pernyataan untuk variabel Social media marketing, Service quality serta Revisit 

intention memperoleh angka r-hitung berada diatas angka r-tabel oleh karena itu dianggap valid. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

 
 Nilai Cronbach’s Alpha dalam seluruh variabel melebihi nilai 0,6 (Tabel 2), membuktikan 

mengenai instrumen penelitian reliable. 

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
 Angka hasil signifikansi pengujian Kolmogorov-Smirnov (Tabel 3) adalah 0,188 (>0,05), 

memperoleh data terdistribusi normal. Uji multikolinearitas memperoleh angka Tolerance>0,10 serta 

untuk VIF<10,00, serta uji heteroskedastisitas menunjukkan titik menyebar acak pada scatter plot, 

mengindikasikan model regresi memenuhi asumsi klasik.  

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan regresi linear berganda merupakan Y=0,490+0,502X1+0,197X2. Koefisien 

positif menunjukkan hubungan searah peningkatan Social media marketing dan Service quality 

akan meningkatkan Revisit intention. 

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

 
Uji T memperoleh nilai t-hitung pada Social media marketing dan Service quality lebih 

tinggi daripada t-tabel dengan signifikansi<0,05. Dengan makna setiap variabel berpengaruh 

signifikan terhadap Revisit intention. 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
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Nilai Fhitung yang diperoleh adalah 74,319 melebihi daripada 3,09, dalam nilai signifikan 

sejumlah .000 dengan lebih kecil daripada 0,5. Hasil ini membuktikan mengenai kedua variabel 

independentsecara bersama-sama teridentifikasi pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determminasi 

 
Koefisien korelasi sejumlah 0,778 mengindikasikan hubungan kuat antara social media marketing 

dan kualitas layanan terhadap revisit intention. Adjusted R Square sejumlah 0,597 dengan makna kedua 

variabel menjelaskan 59,7% variasi niat kunjungan ulang. Sisanya 40,3% dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian. 

SIMPULAN  

Social media marketing dan kualitas layanan terbukti terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat kunjungan ulang ke Uli Beauty Studio. Hasil uji menunjukkan bahwa content creation 

adalah indikator terkuat dari social media marketing. Sementara itu, assurance menjadi faktor dominan 

dalam kualitas layanan. Kedua variabel ini secara simultan meningkatkan minat transaksional 

pelanggan. Oleh karena itu, strategi digital dan layanan perlu terus ditingkatkan untuk mempertahankan 

loyalitas pelanggan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Penulis  mengucapkan rasa terima kasih untuk seluruh pihak dengan sudah mendukung serta 

membantu penelitian ini, khususnya untuk dosen pembimbing dengan sudah menunjukkan bimbingan, 

arahan juga saran ketika tahapan penelitian ini. penulis menyampaikan terima kasih juga untuk seluruh 

pihak dengan sudah mendukung penelitian ini, baik dengan langsung atau juga tidak langsung. Besar 

harapan untuk penelitian ini mampu berguna untuk berbagai pembaca. 
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